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ABSTRAK 

Wakaf produktif masjid merupakan instrumen strategis untuk memperkuat sistem 
keuangan syariah, membangun kemandirian ekonomi masjid, dan memperluas 
fungsi sosial-ekonomi umat. Namun, secara nasional banyak aset wakaf masih pasif 
dan belum memberikan kontribusi optimal bagi pemberdayaan ekonomi. Penelitian 
ini bertujuan menganalisis tujuan, aktor pemberdayaan, strategi, unit usaha, serta 
alternatif implementasi wakaf produktif dengan studi kasus Masjid Jogokariyan 
Yogyakarta. Dengan pendekatan kualitatif deskriptif melalui wawancara, studi 
pustaka, dan kuesioner pakar, diperoleh temuan bahwa elemen utama 
pemberdayaan terdiri dari tiga aspek: (1) elemen SDM nadzir wakaf masjid, takmir 
masjid dan partisipasi komunitas, (2)elemen strategi pemberdayaan berbasis 
transparansi dan Akuntabilitas, inovasi, literasi, manajemen syariah, dan kepatuhan 
regulasi, serta (3) unit usaha wakaf produktif masjid. Tujuan utama pemberdayaan 
adalah kemandirian ekonomi masjid yang memperkuat kesejahteraan umat dan 
fungsi sosial-keummatan. Alternatif implementasi paling strategis adalah dikelola 
oleh badan wakaf masjid dengan opsi kolaborasi dengan mitra profesional. 
Penelitian ini menegaskan pentingnya  SDM berintegritas, tata kelola profesional, 
akuntabel, dan inovatif untuk menjadikan wakaf sebagai pilar ekonomi umat 
berkelanjutan. 

Kata kunci: wakaf produktif, pemberdayaan masjid, Masjid Jogokariyan 
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ABSTRACT 

Productive mosque-based waqf is a strategic instrument to strengthen the Islamic 
financial system, foster mosque economic independence, and expand the mosque’s 
socio-economic functions for the community. However, at the national level, many 
waqf assets remain passive and have yet to contribute optimally to economic 
empowerment. This study aims to analyze the objectives, key actors, strategies, 
business units, and alternative models of implementing productive waqf, with a case 
study of Jogokariyan Mosque in Yogyakarta. Using a descriptive qualitative 
approach through interviews, literature review, and expert questionnaires, the 
findings reveal three main elements of empowerment: (1) human resources 
consisting of mosque waqf nadzir, mosque management (takmir), and community 
participation; (2) empowerment strategies based on transparency and 
accountability, innovation, literacy, sharia management, and regulatory 
compliance; and (3) mosque-based productive waqf business units. The primary 
goal of empowerment is to achieve mosque economic independence, thereby 
strengthening community welfare and social-religious functions. The most strategic 
implementation alternative is management under a mosque waqf institution with 
the option of collaboration with professional partners. This study highlights the 
importance of integrity-driven human resources, professional governance, 
accountability, and innovation in positioning waqf as a sustainable pillar of the 
ummah’s economy. 

Keywords: productive waqf, mosque empowerment, Jogokariyan Mosque. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Pemberdayaan masjid berbasis wakaf Produktif melibatkan pemanfaatan 

peran masjid dalam kegiatan sosial ekonomi, mengintegrasikan keuangan sosial 

Islam, dan memanfaatkan aset wakaf untuk mendorong pembangunan masyarakat. 

Dalam konteks ini, masjid dapat meningkatkan kesejahteraan melalui pengelolaan 

aset wakaf yang produktif, dengan demikian aset wakaf dapat menghasilkan 

manfaat berkelanjutan bagi masyarakat (Afifi, 2024; Isan et al., 2024; Iwan 

Ridwanullah et al., 2018). 

Wakaf sebagai instrumen filantropi Islam memiliki potensi yang signifikan 

untuk mendukung pembangunan berkelanjutan dan kesejahteraan sosial 

(Aminuddin et al., 2025; Shariff & Fadhila, 2023; Fuadi, 2018). Dalam beberapa 

tahun belakangan Kementerian Agama telah membebaskan lahan seluas 3 miliar 

meter persegi seluas 420 hektare. Aset ini bernilai 2000 triliun (Kemenkeu, 

2020). Meski Indonesia memiliki potensi wakaf yang sangat menjanjikan, namun 

negara kita belum memiliki rencana yang jelas untuk mengembangkan wakaf 

secara masif. Walaupun terdapat beberapa inisiatif dan penelitian yang 

mengidentifikasi tantangan dalam pengembangan wakaf, masih ada fokus yang 

terbatas pada metode tradisional dan masalah manajerial yang perlu diatasi agar 

potensi ini dapat dimaksimalkan (Lubis, 2020; Rahmah, 2022; Syahbibi & Hisan, 

2023). 
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Gambar 1. Penggunaan Tanah Wakaf Indonesia 

Sumber: Siwak Kemenag (2024) 

 Berdasarkan data diagram diatas menunjukkan distribusi penggunaan tanah 

wakaf, terlihat bahwa pemanfaatan terbesar digunakan untuk masjid, yaitu sebesar 

43,51% dari total tanah wakaf yang ada. Penggunaan berikutnya yang dominan 

adalah untuk musholla, yang mencakup 27,90%. Hal ini menunjukkan bahwa 

mayoritas tanah wakaf difokuskan pada sarana ibadah. Selain itu, tanah wakaf juga 

digunakan untuk fasilitas pendidikan, seperti sekolah, dengan persentase sebesar 

10,77%, dan pesantren sebesar 4,10%. Fasilitas lainnya, seperti makam, mencakup 

4,35%, sementara kategori "sosial lainnya" mencakup 9,37%. Penggunaan kategori 

sosial lainnya kemungkinan mencakup fasilitas umum seperti panti asuhan, rumah 

sakit, atau kegiatan sosial lain yang mendukung kebutuhan masyarakat. 
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 Distribusi ini menunjukkan bahwa tanah wakaf memiliki peran penting 

dalam mendukung kebutuhan keagamaan dan sosial masyarakat, dengan prioritas 

utama pada penyediaan sarana ibadah (Adinta & Nur, 2020; Fitri & Wilantoro, 

2018; Kholifah & Parmono, 2024). Adanya alokasi untuk pendidikan dan 

kebutuhan sosial lainnya juga mencerminkan komitmen untuk mendukung 

pembangunan manusia secara holistic (Rahmalina et al., 2023; Wahyuni, 2022), 

Sementara itu, kajian Pusat Bahasa dan Kebudayaan (PBB) UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta memperlihatkan bahwa dominasi harta wakaf sifatnya 

dikonsumtif sebasar (77%) sedangkan yang dikelola produktif (23%). Data tersebut 

menunjukkan aset tanah wakaf yang tersebar di seluruh Indonesia masih digunakan 

pada bidang yang bersifat konsumtif (Al-Adawiyah & Nurul Huda, 2024; Medias 

et al., 2019). Hasil lain menunjukkan bahwa harta wakaf paling banyak digunakan 

untuk masjid dan mushala (79%) dibandingkan untuk keperluan lain seperti 

makam, fasilitas lembaga pendidikan, dan fasilitas umum (Paramitha & Nasrulloh, 

2024; Rahmalina et al., 2023).  

Hal ini menjadi potensi besar apabila masjid-masjid di Indonesia dapat 

memberdayakan wakaf dengan mengembangkan asset wakaf secara produktif, hasil 

pendapatan dapat digunakan untuk memakmurkan masjid serta mensejahterakan 

masyarakat sekitar dengan program program pemberdayaan yang melibatkan 

jamaah atau masyarakat. Hal ini karena konsep wakaf yang baik adalah wakaf yang 

diberdayakan secara produktif dan terus menerus berkembang kebermanfaatannya 

(Kasdi, 2018; Rahmah, 2022; Paramitha & Nasrulloh, 2024). 
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 Sejarah masjid pada masa Nabi Muhammad SAW. memiliki peran yang 

sangat luas dan multifungsi. Selain sebagai tempat ibadah sholat, masjid berfungsi 

sebagai pusat kegiatan umat yang meliputi berbagai aspek kehidupan, seperti 

pemerintahan, ekonomi, politik, masalah sosial, peradilan, dan bahkan militer. 

Berbagai persoalan kehidupan masyarakat dibahas dan diselesaikan secara bersama 

di masjid. selain itu, masjid juga berfungsi sebagai pusat pengembangan peradaban, 

tempat berdiskusi, pengajian, serta pendalaman ilmu agama dan umum. Rasulullah 

memberikan pendidikan dan bimbingan di masjid, memastikan bahwa masjid 

berfungsi secara optimal, baik dalam urusan duniawi maupun ibadah (Al-

Mubarakfuri, 2001) 

 Relevansi peran masjid sebagai pusat pemberdayaan umat dalam konteks 

historis sangat aktual dalam menjawab tantangan sosial ekonomi kontemporer 

(Daulay et al., 2023; Mutalib, 2023; Nirwana et al., 2024). Dalam hal ini, 

pengelolaan wakaf produktif muncul sebagai instrumen strategis yang dapat 

dimanfaatkan masjid untuk berkontribusi pada pembangunan ekonomi umat secara 

berkelanjutan. Penelitian yang dilakukan oleh Taufiq et al. (2018) mengungkap 

bahwa implementasi wakaf produktif berbasis masjid di Indonesia masih belum 

mencapai potensi optimal. Padahal, Dengan pengelolaan aset wakaf yang 

profesional dan inovatif, masjid berpotensi menciptakan sistem ekonomi berbasis 

keumatan. Sistem ini dapat mengurangi ketergantungan pada bantuan eksternal dan 

memperkuat kemandirian finansial komunitas (Huda, 2018; Rahmadi, 2023; 

Muttaqim et al., 2025). 



 
 

5 
 

 Salah satu representasi keberhasilan dalam pengelolaan wakaf produktif 

ditunjukkan oleh Masjid Jogokariyan di Yogyakarta  (Taufiq et al. 2018). Masjid 

ini dikenal dengan model manajemen keuangan yang mandiri dan transparan, serta 

tidak sepenuhnya bergantung pada sumbangan jamaah (Pellu, 2020). Melalui 

optimalisasi aset wakaf, masjid mampu mengembangkan berbagai unit usaha dan 

infrastruktur produktif, seperti aula serbaguna dan hotel. Prinsip keabadian 

diwujudkan melalui pembangunan aset yang bernilai jangka panjang, sedangkan 

prinsip kemanfaatan terlihat dari penggunaan hasil usaha untuk pembiayaan 

operasional masjid dan kegiatan sosial. Model ini menjadi contoh riil bagaimana 

masjid dapat menjadi institusi yang berorientasi pada kemandirian dan 

keberlanjutan ekonomi umat (Jamagis et al., 2024). 

 Sebagai indikator empiris atas efektivitas model pengelolaan tersebut, 

gambar 2 menyajikan perkembangan pendapatan dan laba bersih dari unit usaha 

hotel wakaf Masjid Jogokariyan selama periode tiga tahun terakhir. 

Gambar 1.2. Analisis efisiensi pengelolaan wakaf produktif Masjid Jogokariyan 

 Sumber : Data diolah, dari Penelitian Jamagis et al.,2024 
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Studi yang dilakukan oleh Jamagis et al., (2024) mengevaluasi efisiensi 

pengelolaan wakaf produktif di Masjid Jogokariyan dengan pendekatan Data 

Envelopment Analysis (DEA) penelitian ini berfokus pada dua unit, yakni 

penginapan dan lahan sawah. Hasil analisis menunjukkan bahwa unit penginapan 

mencapai efisiensi 100% pada periode 2017–2019 dengan rata-rata efisiensi sebesar 

88,69% selama 2017–2022. Sebagaimana ditunjukkan dalam diagram, pendapatan 

penginapan mengalami peningkatan dari Rp 512,75 juta pada tahun 2020 menjadi 

Rp 486,5 juta pada 2021, dan selanjutnya meningkat lagi menjadi Rp 603,75 juta 

pada 2022. Sementara itu, unit lahan sawah menunjukkan efisiensi optimal sebesar 

100% secara konsisten sepanjang periode 2017–2022 mengindikasikan bahwa 

pengelolaannya telah dilakukan secara efektif dan optimal. Capaian ini 

mencerminkan keberhasilan manajemen keuangan dalam pengelolaan wakaf 

produktif yang telah memberikan kontribusi terhadap peningkatan pendapatan dan 

efisiensi operasional  (Jamagis et al., 2024). 

 Meskipun demikian, pengelolaan wakaf secara umum masih menghadapi 

tantangan dalam optimalisasi aset dan efisiensi biaya operasional yang memerlukan 

strategi manajemen yang lebih baik (Anshari, 2023; Dewi et al., 2023). Oleh karena 

itu, penelitian ini merekomendasikan kebijakan strategis untuk meningkatkan 

efisiensi, seperti pengurangan variabel input dan peningkatan target output, 

terutama dalam manajemen penginapan, serta perbaikan distribusi manajemen guna 

mencapai efisiensi yang lebih optimal (Jamagis et al., 2024). 

 Sejumlah penelitian telah menunjukkan bahwa masjid mampu berperan 

dalam pemberdayaan masyarakat melalui pemanfaatan wakaf produktif dan 
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berbagai program sosial berbasis komunitas. Misalnya, Masjid Jami’ Darussalam di 

Lamongan menyewakan lahan wakaf berupa sawah untuk dimanfaatkan oleh 

masyarakat, yang meskipun pengelolaannya belum sepenuhnya optimal, telah 

memberikan kontribusi nyata terhadap kesejahteraan warga berdasarkan indikator 

maqashid syariah (AgusƟna & Oktafia, 2021). 

 Demikian pula, Masjid Imaduddin di Bandung menjalankan fungsi dakwah, 

pendidikan, dan pemberdayaan ekonomi secara simultan. Namun, tantangan 

partisipasi jamaah dan keterbatasan dana masih menjadi hambatan dalam 

memastikan keberlanjutan program (MalawaƟ & Arif, 2022). Sementara itu, Masjid 

Raya Al-Falah Sragen berhasil mengadopsi pendekatan SWOT dalam 

pemberdayaan ekonomi, yang berdampak positif terhadap penurunan angka 

kemiskinan dan peningkatan kapasitas masyarakat (Afifi, 2024). Di Yogyakarta, 

Masjid Nurul Ashri berhasil menyelaraskan program keagamaan dengan kegiatan 

ekonomi seperti simpan pinjam, pasar murah, dan layanan sosial, sehingga mampu 

memperkuat ketahanan ekonomi masyarakat lokal (Rozy, 2024). Temuan-temuan 

ini mempertegas bahwa masjid berpotensi besar menjadi episentrum pemberdayaan 

umat melalui berbagai bentuk wakaf dan filantropi Islam yang dikelola secara 

produktif 

 Selaras dengan itu, Kolaborasi Masjid Pemberdaya (KMP) mengusulkan 

lima pilar utama dalam membentuk masjid pemberdaya: Baitul Muamalah, Baitud 

Dakwah, Baitut Tarbiyah, Baitul Maal, dan Baitullah. Salah satu yang paling 

relevan dalam konteks pemberdayaan ekonomi adalah Baitul Muamalah, yang 

mendorong masjid untuk memfasilitasi aktivitas ekonomi syariah, mengakses 
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permodalan, serta menciptakan zona muamalah yang halal dan produktif (Alfaruq, 

2023). 

 Meskipun memiliki potensi besar, pengelolaan wakaf produktif berbasis 

masjid di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan. Kajian Taufik & 

muklisin, (2018) menegaskan bahwa wakaf masjid belum dikelola secara maksimal, 

meskipun secara teoritis sangat potensial dalam mendukung kemandirian ekonomi 

umat. Salah satu contoh sukses dalam pengelolaan wakaf produktif adalah Masjid 

Jogokariyan di Yogyakarta, yang telah memanfaatkan aset wakaf untuk 

pengembangan infrastruktur seperti penginapan dan lahan pertanian guna 

menopang keberlangsungan program sosial-ekonomi masjid (Jamagis et al., 2023; 

Sabili et al., 2023). 

 Penguatan strategi pengelolaan wakaf ini juga tercermin dari berbagai 

pendekatan ilmiah, seperti pendekatan Analytic Network Process (ANP), Analytical 

Hierarchy Process (AHP), hingga model moderasi Islam yang memperkuat 

integritas pengelolaan filantropi di masjid. Beberapa studi lainnya menyoroti 

pentingnya peningkatan kapasitas SDM, profesionalisme nazhir, hingga literasi 

wakaf dalam mendorong efektivitas pengelolaan dana wakaf yang lebih inklusif, 

transparan, dan akuntabel (Nurhasanah et al., 2024; Qolbi et al., 2022; Yasir et al., 

2024). 

 Kontribusi penting juga datang dari studi wakaf produktif ditunjukkan oleh 

Hanif Ibrahim et al. (2023) yang mengkaji kesiapan dan tantangan takmir masjid 

pada berbagai provinsi di Indonesia melalui pendekatan teori Knowledge, Attitude, 

and Practice (KAP). Kajian ini memberikan pemahaman mendalam mengenai 
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ekosistem wakaf dari perspektif pengelola masjid. Selaras dengan itu, penelitian 

Mifdlol Muthohar (2019) menegaskan bahwa penerapan prinsip moderasi Islam 

dalam pengelolaan filantropi di Masjid Jogokariyan berperan penting dalam 

membangun kepercayaan serta meningkatkan partisipasi masyarakat, yang pada 

akhirnya memperkuat dimensi pemberdayaan sosial dan ekonomi secara 

berkelanjutan. 

 Berbeda dengan pendekatan makro, Ascarya et al. (2022) menawarkan 

model wakaf produktif sederhana yang aplikatif dan relevan dengan konteks 

Indonesia. Model seperti cash-waqf dan self-managed dinilai unggul secara sosial-

ekonomi dan syariah. Pendekatan berbasis praktik juga terlihat dalam studi 

Oktarina (2018), yang menunjukkan keberhasilan Masjid Syuhada dalam 

mengembangkan berbagai unit usaha ekonomi dari dana wakaf. 

 Penelitian Arifin Pellu (2020)  dan  Robi Pebrian (2019) masing-masing 

menyoroti bagaimana masjid dapat menjadi motor penggerak pemberdayaan 

ekonomi masyarakat melalui tata kelola ZIS yang partisipatif serta penggunaan 

skema qardh berbasis sosial. Di sisi lain, studi historis oleh  Kasdi (2018) tentang 

pengelolaan wakaf Al-Azhar di Mesir yang memberikan gambaran ideal 

pengelolaan wakaf pendidikan yang profesional dan mandiri. Pendekatan lokal juga 

ditunjukkan  Azizah S. (2021), yang menekankan pentingnya optimalisasi lahan 

wakaf tersisa untuk mendukung usaha produktif jamaah. 

 Oleh karena itu, urgensi untuk merumuskan strategi pengelolaan wakaf 

produktif berbasis masjid yang berorientasi pada keberlanjutan sosial-ekonomi 

semakin penting. Masjid tidak lagi sekadar tempat ibadah, tetapi sebagai institusi 
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strategis yang mampu memobilisasi sumber daya umat secara lebih produktif dan 

terstruktur demi peningkatan kesejahteraan masyarakat secara holistik dan 

berkelanjutan. 

 Penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan bahwa Masjid Jogokariyan 

telah berhasil dalam mengelola wakaf produktif. Namun demikian, hingga saat ini 

belum tersedia suatu model sistematis yang dapat digunakan untuk mentransfer 

keberhasilan tersebut ke masjid-masjid lain yang memiliki karakteristik 

kepemimpinan dan kondisi masyarakat yang berbeda. Selain itu, belum ada sistem 

yang dirancang agar mampu berjalan secara mandiri dalam konteks pemberdayaan 

wakaf produktif. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk menganalisis 

pemberdayaan yang telah diterapkan di Masjid Jogokariyan, guna kemudian 

dikembangkan menjadi percontohan yang dapat diterapkan pada masjid laian. Agar 

penelitian ini lebih terarah dan fokus pada tujuan yang ingin dicapai, penulis 

membatasi kajian pada topik “Model Pemberdayaan Masjid Berbasis Wakaf 

Produktif (Studi Pada Masjid Jogokariyan Yogyakarta) ”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas  perumusan masalah penelitian ini sebagai 

berikut: 

A. Bagaimana bentuk dan karakteristik pemberdayaan masjid berbasis wakaf 

produktif yang diterapkan di Masjid Jogokariyan Yogyakarta? 

B.  Bagaimana komponen Model Pemberdayaan Masjid Berbasis Wakaf 

Produktif  (Studi Pada Masjid Jogokariyan Yogyakarta) ? 
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C. Bagaimana rekomendasi elemen prioritas model pemberdayaan masjid 

berbasis wakaf produktif untuk diterapkan pada masjid lain? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang kemudian perumusan masalah yang telah 

diulas diatas, maka tujuan  yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan bentuk dan karakteristik pemberdayaan masjid berbasis 

wakaf produktif yang diterapkan di Masjid Jogokariyan Yogyakarta. 

2. Menganalisis komponen model pemberdayaan masjid  berbasis wakaf 

produktif (studi pada masjid Jogokariyan Yogyakarta). 

3. Merumuskan rekomendasi komponen prioritas model pemberdayaan masjid 

berbasis  wakaf produktif yang dapat diterapkan di masjid lain berdasarkan 

hasil analisis wawancara dan kesioner pakar. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Pada dasarnya pemberdayaan wakaf produktif Masjid Jogokarian dapat 

menjadi rekomendasi terstruktur pada masjid masjid lain, terutama dari segi 

pemberdayaan masjid, kelembagaan wakaf dan aspek tata kelola dalam 

meningkatkan produktivitas aset wakaf. Hasil penelitian harapannya dapat 

dijadikan kontribusi pemikiran akademis serta bahan penelitian ilmiah yang 

bermanfaat bagi para akademisi, praktisi, dan pemerhati wakaf. 

2. Manfaat praktis. 

Manfaat praktis bagi pengelola wakaf masjid (Nazir) dapat meningkatkan 
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produktivitas aset wakaf dan memperkuat kelembagaannya. Penetapan 

prioritas dan strategi mengembangkan wakaf produktif kedepannya, juga 

dapat membantu kepada pihak terkait agar memahami permasalahan mana 

yang perlu diselesaikan terlebih dahulu dan solusi mana yang paling tepat. 
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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

Penelitian ini mendeskripsikan dan menganalisis Model pemberdayaan masjid 

berbasis wakaf produktif studi pada Masjid Jogokariyan Yogyakarta.  

1. Bentuk karakteristik Pemberdayaan masjid berbasis wakaf produktif  

Pemberdayaan Masjid Berbasis wakaf produktif pada masjid jogokariyan 

memiliki karakteristik integratif, yaitu memadukan aspek kelembagaan, 

ekonomi, sosial, dan spiritual dalam satu sistem pengelolaan. Aset wakaf berupa 

penginapan syariah, toko roti, dan sawah wakaf dikelola secara terpadu melalui 

Badan Usaha Milik Masjid (BUMM) di bawah Yayasan Baitul Mall Masjid 

Jogokariyan. Dengan pola ini, wakaf diposisikan bukan hanya sebagai aset 

ekonomi, tetapi sebagai instrumen strategis pemberdayaan umat.  Karakteristik 

integratif ini tampak dalam tiga elemen utama. SDM nadzir dan takmir ditandai 

oleh integritas dan profesionalisme yang melahirkan kepercayaan jamaah. 

Strategi pemberdayaan dirancang inovatif dan adaptif sesuai kebutuhan. Unit 

usaha wakaf produktif berkembang responsif terhadap konteks sosial-ekonomi 

jamaah, sehingga menopang kemandirian masjid sekaligus memberi manfaat 

sosial ekonomi. Dengan ciri tersebut, Jogokariyan menegaskan transformasi 

fungsi masjid sebagai pusat ibadah dan institusi sosial-ekonomi. 

2. Komponen Model  Pemberdayaan Masjid berbasis wakaf produktif 

Secara analitis, model pemberdayaan wakaf produktif di Masjid Jogokariyan 

bertumpu pada tiga pilar utama: SDM, strategi kelembagaan, dan unit usaha wakaf 
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produktif. Prioritas utama adalah penguatan SDM sebagai aktor kunci penggerak 

keberhasilan,kemudian ditopang oleh strategi kelembagaan dalam menetapkan 

arah, tata kelola, dan legitimasi organisasi. Unit usaha wakaf produktif berfungsi 

sebagai instrumen implementatif yang merealisasikan visi pemberdayaan melalui 

optimalisasi aset sekaligus menghubungkan peran SDM dan strategi kelembagaan. 

Sinergi ketiganya membentuk konstruksi yang adaptif, berkelanjutan, dan 

kontekstual dalam memperkuat fungsi sosial-ekonomi masjid serta menjawab 

kebutuhan jamaah dan masyarakat luas. 

Pertama, SDM mencakup nadzir wakaf yang bertugas mengelola aset sesuai hukum 

syariah, takmir masjid yang mengarahkan kebijakan dan manajemen kelembagaan, 

serta jamaah sebagai basis partisipasi sosial dan legitimasi moral. Kedua, strategi 

pemberdayaan kelembagaan meliputi transparansi dan akuntabilitas melalui sistem 

laporan terbuka, inovasi strategi dalam program usaha dan sosial, penerapan 

manajemen berbasis syariah, literasi wakaf untuk meningkatkan pemahaman 

jamaah,  serta kepatuhan regulasi yang memperkuat legitimasi hukum. Ketiga, unit 

usaha wakaf produktif terdiri dari Unit usaha pelayanan jamaah seperti hotel dan 

penginapan syariah yang berfungsi sebagai sumber pendapatan utama, toko roti 

yang dikembangkan dengan pendekatan wirausaha sosial, dan sawah wakaf yang 

dikelola untuk program ketahanan pangan dan ATM beras. 

     Ketiga pilar ini tidak berdiri sendiri, melainkan saling melengkapi: SDM 

memberikan legitimasi dan arah kepemimpinan, strategi memastikan tata kelola 

berjalan terarah dan berkelanjutan, sementara unit usaha menyediakan basis 

ekonomi yang menopang kegiatan masjid.Sebagai bentuk implementasi, model ini 
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dijalankan secara fleksibel. Pilihan utama adalah melalui badan wakaf masjid yang 

terintegrasi dalam struktur kelembagaan Masjid Jogokariyan. Namun, terdapat pula 

opsi kemitraan profesional sebagai alternatif kolaborasi strategis, terutama untuk 

memperkuat kapasitas manajerial, jaringan usaha, dan keberlanjutan program. 

Fleksibilitas antara badan wakaf masjid dan kemitraan profesional inilah yang 

menjadi ciri khas model Jogokariyan, sehingga pengelolaan wakaf produktif dapat 

berjalan adaptif sekaligus terukur. 

3. Rekomendasi Komponen prioritas 

Rekomendasi komponen prioritas pemberdayaan dirumuskan dalam kerangka 

prioritas utama tujuan, strategi, aktor (SDM), unit usaha, dan pola implementasi , 

sehingga dapat dijadikan acuan praktis bagi masjid lain dalam mengembangkan 

wakaf produktif. 

Tabel 5.1 Rekomendasi 

Elemen 
Pemberdayaan Unsur Prioritas  Interpretasi Strategis 

Tujuan Utama Kemandirian 
Ekonomi Masjid 

Masjid Jogokariyan telah mewujudkan hal ini 
melalui optimalisasi aset wakaf produktif yang 
mampu menopang berbagai program dan 
kebutuhan operasional masjid, tanpa bergantung 
pada infak rutin jamaah. Sejalan dengan prinsip 
Islamic Institutional Empowerment (Ascarya & 
Yumanita, 2010) 

 Aktor Kunci 
(SDM) 

Nadzir Wakaf 
Masjid 
(Rekomendasi: 
Takmir merangkap 
Nadzir)  

Pelaksana utama yang menjalankan fungsi wakaf 
secara profesional. Diperkuat dengan kompetensi 
manajerial dan sertifikasi Nadzir dari BWI. 
Sesuai dengan prinsip institutional legitimacy 
(Suchman, 1995). 
  

Strategis 
Pemberdayaan 

Transparansi dan 
Akuntabilitas, 
Inovasi Strategis 

Transparansi dan Akuntabilitas strategis 
merupakan pilar penting dalam Syariah 
Enterprise Theory (SET), yang menekankan 
akuntabilitas vertikal kepada Allah dan horizontal 
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Sumber: Peneliti. 
 

B. Implikasi  

1. Implikasi Teoritis 

a) Teori Pemberdayaan 

Penelitian ini memperluas Teori Pemberdayaan melalui integrasi 

penguatan kesadaran internal jamaah dengan dukungan eksternal dari 

mitra profesional. Pada ranah internal, penguatan SDM dilakukan 

melalui pembinaan terstruktur lintas segmen jamaah mencakup takmir, 

nadzir, donatur, dan penerima manfaat dengan fokus pada literasi wakaf, 

kepemimpinan, kewirausahaan sosial, dan disiplin operasional. Integrasi 

kelembagaan antara takmir dan nadzir serta mitra menciptakan tata 

kelola yang solid, memast pengelolaan wakaf produktif berlangsung 

Elemen 
Pemberdayaan Unsur Prioritas  Interpretasi Strategis 

kepada masyarakat (Meutia, 2010). Masjid 
Jogokariyan membuktikannya melalui buletin 
laporan kegiatan serta keuangan sudah 30 tahun 
setiap tahunnya rilis, unit usaha inovatif seperti 
Laboratorium Pertanian Umat dan BUMM, serta 
branding wakaf via media sosial. 

Unit Usaha 
Prioritas 

Usaha Pelayanan 
Jamaah (Hotel 
Syariah) 

Usaha berbasis kebutuhan jamaah yang 
berdampak ekonomi langsung dan mudah 
direplikasi sesuai konteks masjid. Sejalan dengan 
konsep Islamic Social Enterprise (Dees, 2001). 

Alternatif 
Implementasi 

Kolaborasi 
Kemitraan 
Profesional 

Kolaborasi dengan entitas usaha eksternal 
menjadi pilihan strategis dalam pengelolaan 
wakaf produktif, terutama saat kompetensi SDM 
internal dalam mengelola aset bisnis belum 
memadai. Skema ini tetap berada di bawah 
kendali nadzir dan selaras dengan prinsip tata 
kelola syariah berbasis kemitraan. (Suchman, 
1995; Brandsen et al., 2005). 
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konsisten dan akuntabel. Temuan lapangan menunjukkan tingginya 

minat berwakaf hingga melampaui kapasitas lembaga akibat 

keterbatasan SDM, yang menegaskan urgensi model pemberdayaan 

ganda untuk mengoptimalkan potensi internal sekaligus mengakses 

kapasitas strategis pihak luar, sehingga keberlanjutan program wakaf 

produktif dan visi kelembagaan masjid dapat terjaga. 

b)  Syariah Enterprise Theory (SET) 

Kerangka pemberdayaan ini diperkaya melalui perluasan Syariah 

Enterprise Theory dengan menambahkan dimensi mitigasi risiko 

berbasis trust capital sebagai komponen strategis yang jarang diulas 

dalam literatur wakaf produktif. Pada tahap perintisan, nadzir 

menanggung pembiayaan awal untuk melindungi aset wakaf dari potensi 

kerugian sekaligus membangun legitimasi sosial yang selaras dengan 

prinsip syariah. Fakta tingginya minat berwakaf kepada masjid 

jogokariyan yang melampaui kapasitas operasional memperkuat 

relevansi trust capital sebagai pelindung reputasi dan pengendali risiko 

sosial. Fondasi kepercayaan ini kemudian menjadi modal sosial yang 

mendorong lahirnya inovasi strategis, seperti diversifikasi unit usaha 

wakaf produktif dan pengembangan layanan berbasis masjid, yang 

berimplikasi pada peningkatan reputasi kelembagaan dan partisipasi 

publik yang berkelanjutan. 

c) Teori Filantropi Islam 
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Modal sosial dan legitimasi yang terbentuk melalui trust capital dan 

inovasi strategis memperluas Teori Filantropi Islam melalui temuan 

bahwa unit usaha wakaf produktif mampu menciptakan kapitalisasi 

filantropi berkelanjutan. Kapitalisasi ini merujuk pada akumulasi nilai 

aset yang menghasilkan surplus, yang kemudian dialokasikan kembali 

untuk kemakmuran masjid dan pemberdayaan masyarakat. Mekanisme 

ini memberdayakan karyawan (masyarakat) dan pengelola dari 

komunitas jamaah, membentuk sirkulasi ekonomi lokal yang 

memperkuat kemandirian ekonomi masjid dan memastikan 

kesinambungan manfaat sesuai prinsip syariah. Temuan ini menunjukkan 

keterhubungan erat antara pemberdayaan SDM, tata kelola risiko, inovasi 

strategis, dan keberlanjutan. 

2 Implikasi Praktis  

a) Model Tata Kelola Wakaf Produktif Masjid 

Integrasi peran nadzir profesional, takmir visioner, dan partisipasi 

komunitas di Masjid Jogokariyan membentuk sistem wakaf produktif yang 

selaras antara manajerial dan spiritual. Kapasitas kelembagaan diperkuat 

melalui pembinaan SDM terstruktur lintas segmen jamaah, melibatkan 

donatur dan penerima manfaat dengan fokus pada literasi wakaf, 

kepemimpinan, kewirausahaan sosial, dan disiplin operasional. Pada tahap 

awal, nadzir menggunakan modal pribadi sebagai mitigasi risiko sehingga 

aset wakaf dan dana jamaah tetap aman. Setelah usaha layak, kepemilikan 

dialihkan menjadi aset wakaf masjid untuk memastikan manfaat 
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berkelanjutan. Model berbasis trust capital ini layak direplikasi untuk 

memperkuat kepercayaan publik, keberlanjutan SDM, dan pengembangan 

aset wakaf secara progresif 

b) Inovasi Strategis Model 

Inovasi strategis di Masjid Jogokariyan merepresentasikan model 

pengelolaan wakaf produktif yang jarang ditemukan pada masjid-masjid 

lain di Indonesia. Melalui branding kreatif dan pemanfaatan media sosial 

secara terstruktur, masjid ini membangun saluran komunikasi yang efektif 

untuk mempromosikan program masjid termasuk wakaf produktif. Program 

tersebut dikemas dengan narasi persuasif yang dirancang untuk menjangkau 

dan membangun keterlibatan masyarakat baik di lingkup internal jamaah 

maupun komunitas eksternal. Berdasarkan wawancara langsung dengan 

pengurus Baitul Mal Masjid Jogokariyan, Gitta Welly Ariadi, lonjakan 

minat masyarakat untuk berwakaf telah melebihi kapasitas penerimaan 

lembaga, mencerminkan kepercayaan dan kesadaran publik yang terbangun 

dengan baik. Fenomena ini menegaskan bahwa strategi komunikasi yang 

terencana dan digitalisasi program berperan sebagai katalisator dalam 

memperluas basis wakaf produktif sekaligus memperkuat legitimasi 

kelembagaan. 

c) Penguatan Regulasi Adaptif untuk Mendorong Inovasi Wakaf 

Produktif Berbasis Masjid. 

Bercermin dari potensi dan capaian wakaf produktif Masjid Jogokariyan, 

model ini menunjukkan bahwa masjid dapat berperan dalam penguatan 



 
 

159 
 

instrumen keuangan syariah melalui pengelolaan aset wakaf produktif yang 

profesional dan berkelanjutan. Regulator, baik pemerintah maupun Badan 

Wakaf Indonesia (BWI), perlu membangun gerakan wakaf produktif masjid 

secara masif melalui regulasi yang memfasilitasi inovasi, transparansi, dan 

kemitraan strategis lintas sektor. Regulasi yang bersifat fasilitatif dan adaptif 

akan memberikan keleluasaan bagi masjid untuk mengembangkan strategi 

dan inovasi sesuai karakteristik lokal, tanpa keluar dari prinsip-prinsip 

syariah. Fleksibilitas regulasi memungkinkan masjid merespons dinamika 

sosial-ekonomi dengan cepat, mengadopsi model usaha yang relevan, dan 

menjaga keberlanjutan program tanpa hambatan administratif yang 

berlebihan. Pendekatan kebijakan ini berpotensi mempercepat replikasi dan 

perluasan model wakaf produktif berbasis masjid yang secara empiris 

terbukti mampu memberdayakan masyarakat. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan dari sisi jumlah responden pakar, 

cakupan masjid, dan belum mengukur dampak finansial langsung dari 

masing-masing unit usaha wakaf. Selain itu, model ini masih berbasis studi 

kasus tunggal dan perlu diuji lebih lanjut dalam konteks masjid lain di 

Indonesia dengan kondisi sosial ekonomi berbeda. 

C. Saran-Saran 

1. Melakukan validasi empiris terhadap kinerja unit usaha wakaf yang telah 

dirintis masjid, termasuk proyeksi dampaknya terhadap kesejahteraan 

jamaah. 
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2. Mengintegrasikan indikator keberlanjutan (sustainability) dan good 

governance dalam desain kelembagaan wakaf masjid di masa depan 

3. Penguatan transparansi pada pencatatan gaji pegawai serta alokasi dana 

sosial tambahan merupakan langkah strategis untuk memperkuat 

kredibilitas dan akuntabilitas kelembagaan secara berkelanjutan. 
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